


• Bibit berupa stek yang panjangnya 25 - 30 cm 
(3 - 4 ruas), berasal dari ujung batas yang 
masih muda (pucuk) dan belum mengeluarkan 
akar; 

• Varietas lokal seperti : Kiyai Baru, Kiyai Lama, 
Maliku, Labu, Mendut, Daya, Prambanan, 
Borobudur, C-N, TIS 125-44, TIS 125-59, TW 
395-6. Potensi hasil 20 - 50 ton/ha. Keperluan 
benih 40.000 - 50.000 stek/ha: 

nagara ditanam pada saat lahan lebak tidak 
berair. Produksi ubi nagara di lahan lebak 
rata-rata 10 ton/ha (petani), sedangkan 



dilakukan setelah 
(terjadi dimusim kemarau) yakni pada bulan 
Agustus/September; 

• Cara tanam 1-2 stek dibenamkan pada tukungan 
secara mendatar dengan membuat lubang 
seukuran bibit (tanpa menyisihkan hamparan 



n sumbemqa (BPTP Kalimantan Se Iatan) 

berumur 1 bulan; 

• Kelembaban tukungan selalu dijaga, apabila 

kering dilakukan penyiraman, untuk menge­ 

tahuinya dengan cara membalik rumput/kum­ 

pai di tukungan; 

• Setiap bulan dilakukan pembalikan batang un­ 

. tuk menghindari terbentuknya umbi kecil; 

• Pengendalian hama tikus yang merupakan ha­ 

ma utama, untuk menghindarinya dengan ca­ 

ra tanam yang tepat waktu atau dengan pe­ 

ngumpanan racun tikus. 



Iulisan ini dapat diperbanuak I dipublikas 
- ..._ 

Rumput ini sengaja ditanam selesai panen, 
ketebalan . rumput sangat berpengaruh ter­ 
hadap hasil ubi, tinggi rumput dapat mencapai 
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sumsi ( dtjual) atau dapat pa1a disimpan. Umbi · 
yang akan disimpan dan dipilih yang baik, lalu 
diangin-anginkan 2-3 hari. Ubi nagara diletak­ 
an di lantai kemudian ditimbun dengan pasir 
kering (abu) setebal 20-30 cm. - 
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